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PERENCANAAN

3.1  Tempat dan Waktu

Perencanaan dan pembuatan mesin las potong ini akan dilaksanakan di
bengkel Jurusan Teknik Permesinan SMKN 26 Jakarta yang bertempat di JI.
Balai Pustaka Baru | Rawamangun, Jakarta Timur. Tempat ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia cukup memadai
dalam membantu pelaksanaan dalam kegiatan perencanaan dan pembuatan
ini.

Adapun waktu perencanaan alat dilaksanakan pada bulan Maret 2014,
sedangkan pembuatan dan pengujian dilaksanakan dari September 2014
sampai dengan April 2015.

3.2  Pokok Bahasan
Desain rangka mesin las potong dengan sensor pembaca pola.
3.3  Penjabaran Tugas
Langkah-langkah dalam proses perencanaan ini, yaitu:
a. Membuat sketsa awal untuk memudahkan proses perancangan alat.
b. Merancang bagian rangka mesin serta mekanisme gerak mesin dengan
menggunakan software autodesk invertor.

c. Menentukan standarisasi untuk setiap komponen
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d. Melakukan analisa struktur dengan menggunakan software autodesk
inventor untuk mengetahui bagian-bagian yang mudah rusak serta

mengetahui tegangan-tegangan yang terjadi.

3.4  Fungsi
a. Menentukan bentuk dan ukuran rangka mesin las potong sensor
pembaca pola.
b. Menetukan profil dan material setiap komponen pada rangka mesin
las potong sensor pembaca pola.
c. Mengetahui von mises, displacement dan safety factor rangka mesin

las potong sensor pembaca pola.

3.5  Instrumen Penelitian
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini ialah berupa perangkat
keras dan perangkat lunak, adapun perangkat keras dan lunak yang dipakai
ialah :
1. Perangkat komputer dengan spesifikasi
Ram 4 GB
VGA Nvidia 1 GB
Hardisk 250 GB
Windows 8
2. Software Autocad

3. Software Autodesk Inventor 2012



3.6 Flow Chart Penelitian
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Gambar 3.1. Alur penelitian
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3.7 Perencanaan Desain

Prinsip kerja mesin las potong ini yaitu pola las diletakan pada meja
mesin las, ukuran meja di rencanakan dapat memuat kertas berukuran A2. Pada
mesin ini akan menggunakan sensor untuk membaca garis pola yang dibuat
oleh karena itu harus disediakan tempat pada mesin untuk dapat menampung
sensor. Mesin direncanakan dapat bergerak mengikuti pola yang ada karena
pola berupa bidang 2 dimensi maka mesin harus dapat bergerak ke arah sumbu
x dan sumbu y, untuk itu mesin akan memiliki struktur yang dapat digunakan
sebagai lintasan motor, braket, komponen penerus daya, dan komponen-
komponen mekanis lainnya yang akan digunakan. Las potong direncanakan
menggunakan las potong dengan nyala api (cutting flame) untuk itu bagian
peralatan las potong akan diletakan menggunakan struktur balok kantilever
untuk memberikan jarak dari meja pola dan sensor yang ada pada mesin.

3.7.1 Sketsa 2D
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Gambar 3.2 Sketsa mesin tampak depan
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Gambar 3.3 Sketsa mesin tampak atas
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Gambar 3.4 Sketsa mesin tampak Kiri
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3.7.2 Gambar 3D

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan data adalah mulai membuat

model 3D dengan menggunakan software Autodesk Inventor.

Gambar 3.5.a Gambar Model 3D
Keterangan gambar 3.4 a:
1. Peralatan Las Potong.

2. Braket.

w

Letak Sensor pembaca pola.

>

Meja untuk meletakan gambar pola.
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Gambar 3.5 b Gambar Model 3D

Keterangan gambar 3.4 b:
5. Motor untuk sumbu x dan sumbu y.
6. Struktur rangka sebagai lintasan mekanisme gerak sumbu y.

7. Struktur balok kantilever sebagai lintasan mekanisme gerak sumbu x.

3.7.3 Penentuan Jenis Bahan
Penentuan ukuran dan jenis bahan disesuaikan dengan spesifikasi
yang dibutuhkan dan standar material yang ada di pasaran. Faktor yang
perlu diperhatikan dalam penentuan jenis bahan ini salah satunya adalah
faktor ekonomis. Oleh karena itu, dipilih ukuran dan jenis material yang
paling kecil dan murah namun masih memenuhi kriteria keamanan dan

keselamatan.
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3.8 Kondisi Batas (Boundary Condition)

Analisis dilakukan dengan metode komputasi yang dikenal dengan
Finite Element Analysis (FEA) dengan bantuan Autodesk Inventor yang
memiliki fasilitas environment Stress Analysis. Namun, sebelum dilakukan
analisis harus dibuat FEA model dengan kondisi batas yang telah
ditentukan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan FEA model
sebagai berikut:

a. Jenis simulasi yang dilakukan adalah statik analisis dengan 4
model/tahapan analisis. Empat model yang diberikan diasumsikan telah
mewakili pergerakan mesin las potong dari ujung sisi Kiri ke sisi kanan
rangka mesin dan ujung sisi balok kantilever.

1. Model 1 ketika balok kantilever berada di pinggir/ujung lintasan
rangka dan peralatan las potong berada di dekat titik tumpu balok

kantilever, seperti yang diperlihatkan pada gambar 3.5.a.

Gambar 3.6.a Model 1


file:///C:/Users/Fahrizal/AppData/Local/Temp/Images/Content/7/Load_7_1.p
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2. Model 2 ketika pergerakan balok kantilever sebelum mencapai titik
tengah dari jalur dan perlatan las potong berada di dekat titik tumpu

balok kantilever, seperti yang diperlihatkan pada gambar 3.5.b.

Gambar 3.6.b Model 2
3. Model 3 ketika pergerakan balok kantilever tepat berada di tengah
lintasan dan peralatan las potong berada di didekat titik tumpu balok

kantilever, seperti yang diperlihatkan pada gambar 3.5.c.

Gambar 3.6.c Model 3
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4. Model 4 ketika pergerakan balok kantilever tepat berada di tengah
lintasan dan peralatan las potong berada di didekat ujung balok

kantilever, seperti yang diperlihatkan pada gambar 3.5.d.

Gambar 3.6.d Model 4

b. Menentukan jenis material yaitu mild steel.

C.

Input selanjutnya adalah pengaturan Meshing. Mesh dengan ukuran yang
kecil akan meningkatkan kualitas dan keakuratan hasil analisis namun
waktu yang dibutuhkan untuk analisis akan semakin panjang, begitupun
juga sebaliknya. Input mesh yang dipilih yaitu average element size 0,1
mm, minimum mesh size 0,2 mm, grading factor 1,5, maximum turn
angle 60°, dan mengaktifkan create curve mesh elements.

Tahapan selanjutnya adalah batas (constrain) pada rancangan yang akan
dianalisis. Penentuan constrain mempengaruhi ketepatan hasil dan

kesesuain dengan tujuan analisis yang dilakukan.


file:///C:/Users/Fahrizal/AppData/Local/Temp/Images/Content/7/Load_7_1.pn
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Pada permukaan bawah rangka yang menjadi tumpuan konstruksi

ini dipilih fixed constraint yang berarti objek tidak akan bergerak ke

arah manapun

Constraints

Gambar. 3.7. Constraint pada kedua rangka bawah

e. Selanjutnya menentukan beban (loads) yang bekerja pada benda kerja.

Gaya (force) dalam hal ini adalah gaya yang diakibatkan oleh berat

mesin komponen yang terdapat pada mesin las potong ini.

Tabel 3.1 Berat Komponen-komponen

Komponen Berat
Peralatan las potong 2 Kg
4 buah braket 58 Kg
2 buah motor 4,8 Kg
2 pasang roda gigi rack dan pinion 6,3 Kg
Balok kantilever 9,35 Kg

Total

28,25 Kg
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Total berat komponen 28,25 kg = 28,25 N = 300 N. Pada simulasi ini,
arah gaya disimbolkan dengan anak panah berwarna kuning seperti yang

terlihat pada gambar 3.7

Arah Gaya

Gambar 3.8. Arah Gaya
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